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Hipertensi merupakan penyakit yang prevalensinya cukup tinggi. Hipertensi
merupakan salah satu penyakit degeneratif, dimana dalam penanganannya biasanya
memerlukan lebih dari satu obat. Dalam beberapa kasus hipertensi dibutuhkan
kombinasi dari beberapa obat untuk mencapai tekanan darah yang dituju. Golongan
obat antihipertensi yang banyak digunakan adalah Tiazid, Beta blocker, Penghambat
Angiotensin Converting Enzyme, Antagonis reseptor angiotensin Il. Antagonis
kalsium, Alfa bloker. Data prevalensi hipertensi menurut World Health Organization
(WHO) pada orang dewasa meningkat dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi 1,13
miliar pada tahun 2015. Riskesdas prevalensi terjadinya hipertensi mencapai 34,1%
pada tahun 2018. Penggunaan terapi farmakologis dapat menimbulkan masalah,
seperti interaksi obat. Interaksi obat merupakan sesuatu yang harus diperhatikan pada
pasien yang mendapatkan jenis obat dalam jumlah yang banyak. Interaksi dapat
mengakibatkan overdosis beberapa obat dan kelebihan dosis yang gawat atau
mematikan. Interaksi juga dapat mengakibatkan tingkat obat yang terlalu rendah
dalam aliran darah. Peneliti melakukan pencarian naskah dari beberapa sumber
melalui database resmi yang digunakan yaitu google scholar, lalu pencarian jurnal
secara mapping dan scanning. Berdasarkan hasil kesimpulan resume artikel, yaitu
potensi interaksi obat di Rumah Sakit di dapatkan hasil interaksi obat dengan rentang
36 — 75,6 % dengan obat yang paling banyak berinteraksi antara lain ramipril dengan
amlodipine sebanyak 26,7 %. Kombinasi berdasarkan golongan obat anti hipertensi di
temukan golongan ARB (Angiotensin Reseptor Blocker) dan CCB (Calcium Channel
Blocker). Potensi interaksi obat berdasarkan tingkat keparahan ditemukan hasil mayor
5% - 25,3 %, minor 16 % - 29 %, dan moderate 45,3 % - 88 %. Potensi interaksi obat
berdasarkan mekanisme kerja di temukan hasil farmakokinetik 38,7 %,
farmakodinamik 58,7 % - 100 %, dan tidak di ketahui mekanisme interaki 2,6 %.

sehingga dapat disimpulan bahwa Interaksi obat yang terjadi diketahui rentang
36%-75,6% dengan obat yang paling banyak berinteraksi antara lain Ramipril dengan
Amlodipine sebanyak 26,7%. Kombinasi berdasarkan golongan obat antihipertensi
ditemukan golongan ARB (Angiotensin Reseptor Blocker) dan CCB (Calcium
Channel Blocker) sebanyak 26%. Berdasarkan tingkat keparahan ditemukan mayor
5%-25,3%, minor 16%-29,3%, moderate 45,3%-88%. Berdasarkan mekanisme kerja
ditemukan hasil farmakokinetik 38,7%, farmakodinamik 58,7%-100%, tidak
diketahui mekanisme interaksi 2,6%.



